59. Dulu Aku Menyayangimu 


Tik tok tik tok— 


Hanya bunyi detik jam yang terdengar di 
ruang tengah nan sunyi. Naomi yang sadar 
waktu sudah hampir menunjukkan pukul tujuh 


malam, mengamati Direktur Han yang sudah 
duduk di sofa sejak satu jam lalu. 


CI “Hm... Ayah, bagaimana kalau kita 
menunggu sambil menonton TV....” 


“Ehem ehem!” 


Naomi memberikan saran untuk meredakan 
suasana yang tegang, tapi Direktur Han 
malah memalingkan wajahnya sambil 
berdeham. Pria itu sengaja mengenakan 


kemeja resmi yang jarang ia pakai untuk 


menunggu pacar putri satu-satunya itu 
memenuhi undangannya malam ini. 
Sekarang wajahnya terlihat sangat serius. 
Bayangkan saja, yang akan datang hari ini 
adalah laki-laki yang bisa membuat Naomi si 
Penurut sampai bermalam di luar tanpa izin. 
Tak heran Direktur Han merasa harus 
bertindak lebih tegas dibanding biasanya. 


C “Aku tidak menyangka dia akan datang 


terlambat.” 


Direktur Han berbicara dengan nada kesal 
sambil menatap jam tangannya. Naomi 
mengecek waktu di ponselnya, lalu 
menimpali perkataan ayahnya setelah 
mengembuskan napas. 


CI “Masih 10 menit lagi. Apa Ayah masih 
belum membetulkan jam tangan Ayah?” 


“Kalau tahu sopan santun, seharusnya 
dia datang sepuluh menit sebelum 
pertemuan penting seperti ini.” 


& “Ayah tidak perlu bersikap keras seperti 


itu. 


Sikap Direktur Han yang kaku membuat 
Naomi khawatir. Wanita itu khawatir Dan 
Theo yang sangat pemalu akan membuat 
kesalahan karena terlalu gugup menghadapi 
sang ayah. Kalau hal itu sampai terjadi, 
hubungan mereka berdua bisa jadi menjauh. 
Sebelum bencana itu datang, Naomi 
berusaha mencari cara untuk menenangkan 
Direktur Han. 


“Laki-laki ini benar-benar orang yang 
baik.” 


“Kenapa laki-laki yang baik tidak 


membiarkanmu pulang?” 


“Ah, itu aku sendiri yang....” 


“Sudahlah. Aku telanjur kecewa. Aku 
tidak menyangka pria yang bersikap 
lembut dan selalu tersenyum itu bisa 
berbuat seperti begini. Aku harus 
memperjelas semuanya hari ini.” 


Orang yang bersikap lembut dan selalu 
tersenyum...? Naomi terlihat bingung saat 
mendengar kata-kata Direktur Han yang 
diucapkan dengan cepat itu. Theo dan 
Direktur Han hanya bertemu sekali saat 
kekasih Naomi itu datang ke Hanbom 
Doorlock untuk urusan pekerjaan. Mereka 
hampir tidak berbicara satu sama lain, jadi 
tidak mungkin Direktur Han bisa menilai Dan 
Theo sebagai orang yang begini-begitu. 
Apalagi kalau ayahnya sampai menyimpulkan 
Theo adalah orang yang lembut dan selalu 
tersenyum. Tidak mungkin Theo bisa bersikap 
seperti itu saat berhadapan dengan orang 
asing. 


Ah, apa mungkin Ayah mengira pacarku 
adalah Chris Oppa? 


Pikiran yang muncul tiba-tiba dalam 
benaknya itu membuat Naomi tak tenang. 
Kalau orang yang ditunggu ayahnya adalah 


Direktur Chris, Naomi harus meluruskan 
kesalahpahaman itu sebelum Theo datang. 
Karena kalau nama Sunwoo Chris sampai 
terlontar dari mulut sang ayah, Theo bisa 
menjadi sangat sensitif. 


3 “Ayah, ada yang ingin kubicarakan! 
Sekarang orang yang pacaran 
denganku... 


Naomi berusaha menjelaskan dengan putus 
asa. Ia tidak punya banyak waktu. Namun 
belum sempat ia menyelesaikan kalimatnya, 
orang yang sedang dibicarakan keburu 
muncul, benar-benar seperti kata pepatah. 


Ting tong-! 


Bunyi bel terdengar sampai ke seluruh 
penjuru rumah. Naomi memeriksa interkom 
dan melihat Theo berdiri di depan gerbang 
rumahnya dengan ekspresi sangat gugup. 


& “Su-sudah datang?” 


Naomi sangat terkejut sehingga hanya bisa 
terdiam membeku. Sebaliknya, Direktur Han 
yang sedang menanti kehadiran pacar 
putrinya itu langsung berdiri dari tempat 
duduknya. la tidak buang-buang waktu 
memeriksa wajah tamunya dari interkom 


dulu. 


“Akhirnya datang juga! Kalau dia tidak 
langsung minta maaf padaku atas 
kejadian kemarin, nilainya akan 
berkurang 100.” 


Direktur Han berjalan dengan langkah 
tergesa-gesa menuju pintu gerbang. Naomi 
tidak memiliki kesempatan untuk 
menghentikannya. Ia berjalan mengikuti 
ayahnya sambil terus berusaha memberi 
sedikit informasi tentang Theo. 


A.A “Ayah, nama pacarku Dan Theo! 
Umurnya... 


“Ya, aku memang harus 
membakarnya".” 


“dalam bahasa Korea, bunyi nama “Theo” agak mirip dengan 
kata yang artinya “membakar”. 


ADA “Bukan, aku bukan bilang ‘membakar’, 
tapi Theo. Namanya Theo. Theo, 
Ayah.” 

È 3 “Berani-beraninya dia mengajakmu 


menginap tanpa minta izin padaku.” 


Karena terbutakan oleh emosi, Direktur Han 
sama sekali tidak mendengarkan perkataan 
Naomi. Telinganya seolah tertutup. Dengan 
sangat bersemangat, pria itu membuka pintu 
gerbang. 


EAA a 5 6 : 
| Sunwoo Chris! Berani-beraninya 


kau...!” 


Tanpa bisa dicegah, Direktur Han 
mengucapkan nama itu. Peristiwa yang 
paling ingin Naomi hindari, akhirnya malah 
terjadi. Wajah wanita itu pun seketika 
memucat. 


CE “Ayah! Sudah kubilang, bukan dia 
orangnya!” 


Naomi berteriak sangat keras. Sontak saja 
Direktur Han yang tadinya terlihat sangat 
marah itu jadi terkejut.... 


GI “Ah...” 


Kini wajah Direktur Han ganti menampilkan 
raut keheranan, sama seperti Naomi, saat 
melihat pria asing yang terdiam membeku di 
depan gerbang rumahnya. Direktur Han 
mengira pria yang memacari anaknya adalah 
Direktur Chris yang beberapa waktu lalu 
datang ke rumah dan membelikan gaun untuk 
Naomi kenakan ke pesta inagurasi. 


Jadi, siapa laki-laki tinggi berkulit gelap yang 
tiba-tiba datang ini...? 


CA “on, kupikir yang datang ke sini 


Direktur Chris.” 


Ayah Naomi yang sepertinya masih belum 
memahami apa yang sedang terjadi, malah 
kembali menyebutkan nama Direktur Chris. 
Hati Naomi mencelus karena ayahnya 
melakukan kesalahan lagi. Dengan dahi 
berkerut, ia mencoba memperhatikan 
ekspresi Theo. Tentu saja Theo tidak bisa 
berkata apa-apa. Laki-laki itu hanya bisa 
menerima kejadian barusan dengan kelopak 
mata bergetar. 


ADA “Ayah, jangan sebut-sebut nama orang 
itu lagi....” 


Naomi memohon kepada Direktur Han 
dengan nada sedih. Suasana pun jadi tidak 
enak. 


“Kalau begitu, bunuh aku sekarang 
juga.” 


Taejoon yang selalu menahan rasa sakit hati 
itu akhirnya mengeluarkan suaranya. 


Œ «Apa? 


Sepertinya Taejoon sudah menyiapkan 
kata-kata ini dari dulu, untuk ia katakan pada 
saat yang tepat. Mendengar ucapan 
kakaknya itu, mata Chris sontak menajam. 
Taejoon tidak memedulikannya dan terus 


melanjutkan ucapannya. 


ED 


“Kau selalu berharap aku nggak ada, 
‘kan? Kau juga selalu menderita karena 
aku.” 


“Sebelum kondisiku jadi seperti ini, 
menurutmu akulah yang 
menghancurkan hidupmu, ‘kan?! 


Kata-kata itu meluncur tanpa bisa Taejoon 
kendalikan. Sebenarnya ia ingin 
menghentikan ucapannya karena ia percaya 
dan yakin bahwa Chris tidak pernah 
berpikiran demikian. Sialnya walau hatinya 
menyadari hal itu, Taejoon tetap tidak bisa 
mengerem suaranya yang meninggi. Pria itu 
juga terbawa emosi seperti Chris. Ia sengaja 
melontarkan kata-kata paling menyakitkan 
untuk Chris. 


“Apa pemikiran seperti itu membuatmu 
lega?! Menurutmu hidupmu akan lebih 


baik kalau melemparkan semua 
kesalahan padaku?!” 


(an 


“Jangan salah! Tidak peduli seberapa 
banyak kau membenciku, keadaan 
yang sudah hancur sejak awal tidak 
akan menjadi lebih baik!” 


Kata-kata barusan terdengar seperti kutukan 
bagi Chris. Sesuai perkiraan Taejoon, mata 
Chris yang tadinya dipenuhi api amarah yang 
menyala-nyala, kini mulai meredup. Melihat 
situasi yang makin parah, kepala petugas 
keamanan kembali berdiri di antara Chris dan 
Taejoon untuk mencegah kedua pria itu 
melakukan hal yang lebih buruk. 


“Saya harap Anda berdua tenang!” 


Tanpa dilerai oleh Kepala Penjaga pun 
Taejoon sudah tidak kuasa berbicara lagi. Ia 
kehabisan keberanian untuk menatap mata 


Chris yang terlihat sangat kesakitan itu. 


“Haaah....” 


Taejoon mengembuskan napas panjang. 
Sebenarnya ia ingin mengucapkan 
permintaan maaf dengan tulus saat itu juga, 
tapi ia terlalu malu untuk melakukannya. 
Chris mengarahkan tatapannya ke bawah, ke 
arah Taejoon. Sang adik berdiri dalam diam, 


seolah tak bernapas sama sekali. 


€D) “Aku tahu...” 


Sedetik kemudian, barulah ia mengeluarkan 
suara yang terdengar sedih. 


D “Dari awal aku tahu... hidupku memang 
sudah hancur dan aku nggak bisa 
memperbaikinya meski aku berjuang 


sangat keras.” 


O “Sejak aku mulai bisa memutuskan 


apa-apa sendiri...” 


Kalimat yang ia ucapkan selanjutnya sarat 
dengan luka yang sama sekali tak dapat 
disembunyikan. Chris tidak berhenti sampai 
di situ. Ia terus menyampaikan perasaan 
yang sebenarnya, yang belum pernah ia 


ungkapkan di depan Taejoon. 


Ta 
sy “Tapi, aku nggak pernah menganggap 


itu semua terjadi karena Hyung.” 


Hyung... panggilan itu sudah lama tidak 
Taejoon dengar. 


“Meski kesakitan, aku bisa melewati itu 
semua berkat Hyung.” 


E u 
\=/ “Alasanku menyalahkanmu atas semua 


ini adalah... karena dulu aku sangat 
sayang pada Hyung.” 


Sudah lama sekali Chris tidak membahas 
masa-masa ketika ia masih menyayangi 
kakaknya itu. Taejoon merasa sangat sakit 
mendengar pengakuan yang baru saja Chris 
ucapkan, sampai-sampai ia ingin menutup 


telinganya rapat-rapat. Ia merasa kepedihan 


yang tadi ia arahkan pada adiknya, kini justru 


berbalik padanya. 


D 


D) 


“Tapi bagimu, aku hanyalah beban.” 


“Keberadaanku seolah memberatkan.... 
Dengan segala cara, aku selalu 
berusaha disembunyikan....” 


(7 “Kau selalu berusaha begitu keras. 


Setiap kali bersembunyi di balik 
bayangan Hyung, aku merasa aman. 
Aku berusaha untuk tidak menunjukkan 


rasa simpatiku...." 


Taejoon menggelengkan kepala karena 
sudah tidak sanggup lagi mendengar 
pengakuan Chris. Namun, adiknya itu terus 
berbicara. Ia tidak memberi kesempatan pada 
kakaknya untuk menjelaskan. 


D 


9 


“Itulah kenapa aku mau menggantikan 
posisi Hyung. Seharusnya Hyung 
mengerti perasaanku tanpa harus 
kujelaskan.” 


“Chris...” 


“Aku melakukan semuanya dengan 
sekuat tenaga karena kukira itu yang 
Hyung inginkan. Tapi, apa perlu kau 
menghancurkan semua yang 
membuatku bertahan hidup saat ini?” 


“Padahal aku nggak harus 
melakukannya jika kau nggak 


menahanku waktu itu....” 


Taejoon sama sekali tidak punya niat untuk 
berbuat begitu. Ia selalu menyayangi Chris 
lebih dari rasa sayangnya pada orang lain. 
Jadi, tak pernah terlintas sedikit pun dalam 
benaknya untuk menghancurkan Chris.... 
Walau ia ingin menjelaskan semua itu, 
Taejoon tidak mampu melakukannya. Apa 
yang baru saja Chris katakan seolah-olah 
adalah ungkapan isi hati Taejoon yang 
sebenarnya, yang selama ini tak pernah ia 
sadari. 


D “Aku nggak suka melihatmu 


berpura-pura.” 


EA 5 
\=/ “Aku benar-benar membencimu karena 


sangat mengagumimu.” 


Perkataan Chris menyiratkan ia sudah 
kembali terlempar ke masa kini. Kalimat itu 
membuat hati Taejoon terbelah jadi dua. 
Ikatan darah yang terjalin antara dirinya dan 
Chris sudah bermasalah sejak awal. Mereka 
tidak tahu harus menyelesaikan masalah ini 
dari mana dan bagaimana caranya. Setelah 
mengeluarkan beban hatinya dalam desahan, 


Chris membalikkan badan dengan lemah. 
Berbeda dengan Chris, Taejoon masih 
tertinggal di masa lalu. Ia sama sekali tidak 
bisa melangkah ke masa depan. Hati pria itu 
terasa sangat sakit seolah ditusuk pisau. 
Mungkin sampai mati, bahkan setelah mati 
pun, Taejoon takkan bisa melupakan apa 
yang dilihatnya saat ini. Bagaimana sosok 
adiknya itu berjalan menjauh dengan ekspresi 
yang terlihat sangat menyedihkan. 


e Aa 


CC “Aaah...” 


Theo merasa tidak nyaman. Ia menghela 
napas panjang-panjang, berusaha memecah 
suasana yang canggung. Kegundahan hati 
Theo itu bisa dirasakan juga oleh Direktur 
Han dan Naomi. Kedua pasang mata mereka 
pun secara bersamaan langsung beralih 
untuk menatap Theo. Laki-laki yang mereka 
pandangi itu terlihat sangat kusut. Sepertinya 
ia ingin menghancurkan pintu gerbang atau 
apa pun yang ada di depannya. 








Teringat akan sifat Theo yang temperamental, 


Naomi harus berpikir cepat agar bisa 
menetralkan suasana yang tak nyaman itu. 
Tapi sebelum wanita itu melakukannya, Theo 
sudah lebih dulu buka suara. 


“Selamat malam. Perkenalkan, nama 
saya Dan Theo.” 


Theo membungkuk 90 derajat. Ia kembali 
mengangkat tubuhnya dan berbicara dengan 
nada ramah, meski dahinya masih berkerut. 


¿= “Usia saya 29 tahun, sama seperti putri 
Anda. Saat ini saya tinggal di Mokdong. 
Orangtua saya tinggal di Jeonju. Saya 
tidak punya saudara perempuan 
ataupun laki-laki.” 


E À Eh? 


S3) 


=, “Saat ini saya adalah bagian dari Tim 
Lapangan Wood Rail. Empat bulan lalu 
saya menjadi Kepala Tim Proyek ‘Lily’. 
Saya sempat mengalami masalah 
karena direktur saya. Tapi, saya masih 
akan tetap setia bekerja sesuai posisi 


saya di sana sampai pensiun.” 


E 


„=, “Luka di alis saya ini bukan karena 
perkelahian, tapi karena waktu kecil 
saya pernah jatuh dari jeruji besi 
sehingga pelipis saya robek. Saya 
memang terlihat garang seperti ibu 


saya, tapi hati saya lembut.” 


Saat pria itu hampir selesai memperkenalkan 
dirinya, Naomi kembali teringat pada sosok 
Theo yang sejati. Pria ini memang selalu 
mengerutkan dahi saat gugup, persis seperti 
saat ini. Orang-orang sering salah paham 
pada Theo karena kesan pertama mereka 
saat melihat penampilan pria ini persis seperti 
yang baru saja ia jelaskan sendiri. Berbeda 
dengan tampangnya yang sangat garang, 
pria ini memiliki hati yang lembut. Yah, meski 
Naomi juga tidak bisa seratus persen 
menyangkal kalau kelakuan Theo terkadang 
memang agak kasar. 


AIA 


Z “Oh, oh, begitu ya. Senang berkenalan 


dengan Anda.” 


Direktur Han menerima semua informasi baru 
yang belum pernah ia ketahui itu dengan 
canggung. la menimpali kata-kata Theo 
dengan nada bicara yang masih terdengar 
kaku. Selama beberapa saat Theo menatap 
ayah Naomi itu. Lalu seperti teringat sesuatu, 
ia tiba-tiba berbalik ke arah mobilnya. Direktur 
Han sempat kaget melihat gerakan Theo 
yang mendadak. Namun, dalam sekejap 
mata keadaan pun berubah. Begitu melihat 
apa yang dikeluarkan Theo dari dalam mobil, 
Direktur Han membelalakkan matanya. 


“-/ “Saya baru pertama kali mengalami hal 
seperti ini....” 


“-/ “Setelah berpikir cukup lama, ada 
beberapa barang yang saya siapkan. 
Saya harap ada yang berkenan di hati 
Anda.” 


Setelah menjelaskan secara singkat, Theo 
mulai membongkar barang-barang yang ia 
bawa dari dalam mobil dan menaruhnya di 


depan gerbang rumah Naomi. Awalnya 
Direktur Han mengira Theo akan memberinya 
satu-dua hadiah demi kesopanan. Namun, 
ayah Naomi tidak bisa menyembunyikan rasa 
terkejutnya saat Theo terus-menerus 
mengeluarkan berbagai hadiah, sampai 
memenuhi pintu gerbang rumahnya. Satu set 
daging sapi premium, satu set ginseng 
merah, sekotak makanan ringan, alat pijat 
kaki, ekstrak bawang hitam, satu set 
perawatan kulit laki-laki, ikat pinggang kulit 
bermerek.... Berapa banyak uang yang Theo 
keluarkan untuk ini semua?! Karena sangat 
kaget, Naomi langsung berlari ke arah Theo 
dan memegang tangan kekasihnya itu. 


CE “Su-sudah, jangan keluarkan apa pun 
lagi!” 


e - 


=, “Masih ada beberapa barang yang 


kubawa.” 


À) “Memangnya kau mau bangkrut? 
Sepertinya kau sudah menghabiskan 
gajimu sebulan penuh untuk semua 


barang ini.” 


Seolah setuju dengan perkataan Naomi, mata 
Theo agak bergetar. Naomi yang sudah bisa 
menekan rasa terkejutnya mulai 
memasukkan kembali hadiah-hadiah yang 
Theo bawa ke dalam mobil. 


“Kau masih menyimpan notanya, 'kan? 


Ayo kita kembalikan.” 


“Tapi, ini hadiah....” 


“Kau bisa membawa satu hadiah saja 
sebagai perkenalan pertama! Kalau 
sebanyak ini, kau seperti sudah 
memberikan hadiah untuk seumur 
hidup! Seumur hidup!” 


Theo membeli semua barang itu karena tidak 
bisa memilih satu hadiah yang tepat. Tapi 
harus diakui, kata-kata Naomi tadi benar 
adanya. Membawa hadiah sebanyak ini 
dalam perkenalan pertama bukan hal yang 
menyenangkan, bahkan mungkin bisa 
dibilang agak memberatkan. Akhirnya setelah 
menimbang-nimbang dengan agak ragu, 
Theo memilih satu set daging premium yang 
paling mahal. Ia mendekap hadiah yang 
dipilihnya itu, lalu mendekati Direktur Han. 
Dengan wajah kaku dan suara penuh 
kehati-hatian, Theo buka suara. 


Q “Tolong... tolong terima hadiah dari 
saya, Tuan.” 


Theo mengucapkannya dengan malu-malu. 
la tidak memanggil Direktur Han dengan 
sebutan “Ayah Mertua” karena terlalu gugup. 
Direktur Han yang sama tegangnya dengan 
laki-laki muda di hadapannya itu menerima 
hadiah dari Theo dengan tangan terbuka. 
Lalu, pria paruh baya itu kembali mengamati 
wajah Theo dengan saksama. Yang 
diperhatikan tetap diam menatap Direktur 
Han dengan ekspresi kaku. Meski tidak 
mengucapkan apa pun, dari raut wajahnya 
terbaca bahwa pria muda itu sedang 
menunggu Direktur Han untuk mengucapkan 


sesuatu.... 


Ah, iya. Aku harus mengajaknya makan 


malam bersama. 


Direktur Han teringat pada alasannya 
memanggil Theo. Ia pun menelan ludah. 


IA 


& “A-ayo kita bakar daging ini dan 


menikmatinya bersama-sama.” 


Direktur Han memberanikan diri untuk 
mengucapkan kalimat ajakan itu sambil 
membuka pintu gerbang lebar-lebar. Sebagai 
balasan, Theo menatapnya dengan mata 
berbinar-binar. 


P 


a=, “Benar tidak apa-apa?” 


EX “Ya, ya. Tidak apa-apa....” 


S3) “ 5, kh» 
‘= “.. Terima kasih. 


— 


Suara Theo yang mengalir keluar sarat 
dengan emosi. Pria yang sempat ketakutan 
karena tadi disambut teriakan Direktur Han 
itu, akhirnya bisa merasa lebih tenang. 
Brak—! Pada saat yang bersamaan, Naomi 
sudah mengembalikan hadiah-hadiah lain 
yang tadi dikeluarkan oleh Theo. Dengan 
sigap ia menutup pintu mobil belakang, lalu 
mengibaskan telapak tangannya sambil 
membalikkan badan. 


À) “Fiuh, hampir saja. Notanya jangan lu... 
pa.... Eh?” 


Naomi melayangkan pandangannya ke arah 
dua pria yang sepertinya tengah 
berkomunikasi dengan canggung. Sambil 
bercakap-cakap pendek, tanpa terasa kedua 
orang itu telah mencapai pintu depan. Baik 
Direktur Han maupun Theo terdengar saling 
berusaha melanjutkan percakapan kecil di 
antara mereka berdua. 


“Kau, apa kau tidak keberatan 


membawa semua barang itu?” 


“Saya menaruhnya di mobil, jadi tidak 
masalah.” 


“Kalau begitu, mobilmu yang 
keberatan.” 


“Ah, ya. Saya tidak menanyakan hal itu 
padanya, tapi mungkin saja begitu.” 


Theo menjawab pertanyaan-pertanyaan 
kasual dari Direktur Han dengan nada gugup. 
Mendengarnya, Naomi jadi khawatir penyakit 
radang usus Direktur Han akan kambuh 
sebelum mereka sempat makan malam. Theo 
bukan jenis laki-laki yang bisa dengan mudah 
membuat lawan bicaranya, tak terkecuali 
Direktur Han, merasa nyaman. Sepertinya 
Naomi harus bertindak sebagai perantara 
bagi kedua orang itu. Merasa dirinya akan 
mengemban tugas paling sulit di dunia malam 
ini, mendadak Naomi merasa seluruh 
kekuatannya seolah-olah sudah disedot 
keluar dari tubuhnya. 





